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ABSTRAK

Rahman, Arif Khalilu. 2019. Keefektifan Pendekatan Konseling Gestalt Melalui
Teknik Empty Chair untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa Kelas VIII di
MTs NU Ungaran. Skripsi. Jurusan Bimbingan dan Konseling. Fakultas lImu
Pendidikan, Universitas Negeri Semarang. Dosen Pembimbing I: Dr. Anwar
Sutoyo, M.Pd., dosen Pembimbing Il: Mulawarman, S.Pd, M.Pd, Ph.D.

Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan fenomena pada kelas VIII MTs NU
Ungaran, berdasarkan data yang dimiliki guru BK yaitu Ibu Laily Nur Khasanah,
S.Psi bahwa rata-rata siswa memiliki tingkat kepercayaan diri rendah di dukung
dengan hasil penyebaran skala psikologis bahwa didapatkan 5 siswa yang
memiliki tingkat kepercayaan diri rendah. Siswa menunjukkan gejala WA tidak
berani berbicara dengan teman sebayanya, AG malu terhadap kondisi dirinya, DV
sering membolos, MAD sering dibully oleh temannya dan menangis di kelas, dan
PAW selalu terlihat canggung saat berbicara dengan teman maupun guru.
Kemudian belum diterapkannya layanan konseling individu di sekolah, akibatnya
siswa menjadi kurang mendapatkan bantuan untuk menghadapi permasalahannya.
Penggunaan pendekatan Gestalt dengan teknik empty chair diharapkan dapat
mengekspresikan kebingungan siswa dan meningkatkan kepercayaan diri.
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan efek pendekatan Gestalt dengan
teknik empty chair untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa di kelas VIII MTs
NU Ungaran.

Jenis penelitian adalah penelitian eksperimen dengan desain penelitian one
group pretest posttest design. Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah 5
siswa di kelas VIII MTs NU Ungaran yang memiliki kepercayaan diri rendah dan
memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah teknik purposive random sampling dengan menggunakan
kriteria inklusi dan eksklusi. Metode pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan skala kepercayaan diri sebanyak 78 butir item. Metode analisis data
menggunakan analisis deskriptif prosentase dan uji Wilcoxon.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan diri siswa sebelum dan
sesudah diberikan treatment berupa layana konseling individu pendekatan Gestalt
dengan teknik empty chair pada kelima subjek penelitian mengalami peningkatan
rata-rata sebesar 33.3%. layanan konseling individu pendekatan Gestalt dengan
teknik empty chair berpengaruh terhadap peningkatan kepercayaan diri siswa di
kelas VIII MTs NU Ungaran (z=2.023, p < 0.043). Berdasarkan hasil tersebut
dapat diketahui bahwa Zhiwng > Zrpel (2,023 > 1,171). Maka dapat dikatakan Ho
ditolak dan Ha diterima. Pembahasan temuan ini diarahkan untuk mengkaji peran
konselor dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa menggunakan pendekatan
konseling Gestalt khususnya teknik empty chair.

Kata Kunci : pendekatan konseling Gestalt, kepercayaan diri, teknik Empty Chair
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BAB |
PENDAHULUAN

Bab ini merupakan bab pertama skripsi yang mengantarkan pembaca
untuk mengetahui apa yang diteliti, mengapa dan untuk apa penelitian dilakukan,
bab pendahuluan memuat uraian tentang: (1) latar belakang; (2) rumusan masalah;

(3) tujuan penelitian; dan (4) manfaat penelitian.

1.1. Latar Belakang Masalah

Kepercayaan diri merupakan salah satu unsur kepribadian yang memegang
peranan penting bagi karir seseorang. Menurut Hakim (2005:6) rasa percaya diri
merupakan suatu keyakinan seseorang terhadap segala aspek yang dimilikinya
kemudian keyakinan tersebut membuatnya merasa mampu atau yakin untuk bisa
mencapai berbagai tujuan dalam hidup. Keyakinan tersebut akan mendorong
seorang individu untuk mendekati tujuan dan keberhasilan yang akan dicapainya.
Tidak ada seorangpun yang tidak pernah mengalami kegagalan namun individu
yang memiliki rasa percaya diri akan mampu mengatasi kegagalan tersebut
dengan berusaha mencoba lagi, tidak putus asa dan tetap semangat.

Taylor (2009:7) menyatakan bahwa kepercayaan diri merupakan kunci
untuk mendapatkan kehidupan yang berhasil dan bahagia, karena kepercayaan diri
dibutuhkan dalam segala hal seperti mengambil keputusan, melancarkan jalan
untuk mendapat teman, membangun hubungan dan membantu mempertahankan

kesuksesan dalam pekerjaan. Kepercayaan diri merupakan hal yang penting pada



diri seseorang, sebab dengan rasa percaya diri tersebut seseorang mampu
mengaktualisasikan potensi yang dimilikinya.

Umumnya siswa yang sedang menempuh pendidikan tingkat menengah
pertama (SMP) adalah usia 13 sampai 16 tahun yang termasuk pada masa remaja.
Hurlock (2010 : 45) mengatakan bahwa masa remaja adalah masa yang ditandai
dengan adanya perubahan fisik dan psikologis. Beberapa faktor psikologis yang
dianggap sebagai penyebab timbulnya masalah remaja adalah gangguan berfikir
(kognitif), gejolak emosional, proses belajar yang keliru dan relasi yang
bermasalah (Santrock, 2003). Perubahan-perubahan ini terkadang membuat
remaja menjadi merasa tidak puas dengan kondisi dirinya dan seringkali
menyebabkan mereka jatuh pada keadaan atau kondisi tidak percaya diri.

Menurut Lauster (1992) sebagaimana dikutip Ghufron & Risnawita
(2014:35-36), orang yang memiliki kepercayaan diri tinggi adalah orang yang
memiliki keyakinan kemampuan diri, optimis, objektif, bertanggungjawab,
rasional dan realistis. Individu yang memenuhi aspek-aspek tersebut adalah
individu yang memiliki tingkat kepercayaan diri tinggi, sedangkan individu yang
tidak memenuhi aspek-aspek tersebut dapat dikatakan sebagai individu yang
memiliki tingkat kepercayaan diri rendah. Sedangkan menurut Hakim (2005)
menyatakan bahwa di kalangan remaja terdapat beberapa tingkah laku yang
mencerminkan gejala rasa tidak percaya diri seperti takut dalam menghadapi
ulangan, menarik perhatian dengan cara kurang wajar, tidak berani bertanya dan

menyatakan pendapat, grogi saat tampil di depan kelas, timbulnya rasa malu yang



berlebihan, tumbuhnya sikap pengecut, sering mencontek saat menghadapi tes,
dan mudah cemas dalam menghadapi beragai situasi.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Komara (2016) terhadap siswa
kelas VIII di SMP Negeri 3 Bantul. Penelitian tersebut memperoleh hasil bahwa
kepercayaan diri memiliki hubungan yang positif dengan prestasi belajar dan
perencanaan karir siswa kelas VIII di SMP Negeri 3 Bantul. Siswa yang memiliki
tingkat kepercayaan diri yang tinggi akan memiliki prestasi belajar dan
perencanaan Kkarir ke depan yang baik, sedangkan siswa yang memiliki tingkat
kepercayaan diri yang rendah akan memiliki prestasi belajar yang rendah dan
perencanaan karir yang kurang baik.

Peneliti melakukan studi awal melalui wawancara terhadap koordinator
guru Bimbingan dan Konseling di MTs NU Ungaran. Berdasarkan wawancara
dengan Ibu Laily Nur Khasanah, S.Psi selaku koordinator guru BK di sekolah
tersebut pada tanggal 9 April 2018 didapatkan hasil bahwa di MTs NU Ungaran
terdapat siswa yang memiliki tingkat kepercayaan diri rendah. Sikap yang terlihat
dari siswa yang yang memiliki kepercayaan diri rendah adalah timbulnya sikap
malu terhadap kondisi dirinya, merasa takut berada di sekolah sehingga
membolos, tidak berani saat di depan publik karena tegang, melanggar tata tertib
sekolah seperti cara berpakaian dan menurunya prestasi belajar siswa.

Hasil identifikasi siswa yang memiliki kepercayaan diri rendah
berdasarkan studi pendahuluan dari pemberian skala kepercayaan diri dan
didukung dengan rekomendasi dari guru BK, didapatkan 5 siswa di kelas VIII

MTs NU Ungaran dalam kategori kepercayaan diri rendah hingga sedang.



Artinya memang beberapa siswa belum memiliki kepercayaan diri yang baik dan
masih perlu untuk di tingkatkan. Kelima siswa kurang kepercayaan diri, peneliti
beri kode nama WA, AG, DV, MAD, dan PAW vyang memiliki gejala
kepercayaan diri rendah dengan ciri-ciri sebagai berikut.

Siswa pertama, peneliti berikan inisial WA untuk menjaga kerahasiaan
identitas siswa. Awal mula peneliti memilih wa sebagai konseli berdasarkan data
hasil penyebaran skala kepercayaan diri bahwa wa termasuk kedalam 5 siswa
yang memiliki nilai paling rendah di antara keseluruhan siswa di kelas VIII.
Selain itu hasil konsultasi terhadap guru bimbingan dan konseling menjelaskan
bahwa beberapa bulan terakhir ini wa mengalami perubahan perilaku baik di kelas
maupun di luar kelas, seperti hanya diam dan tidak banyak berbicara di kelas,
hanya mau bergaul dengan teman duduknya saja saat istirahat, dan perilaku wa
yang cenderung tidak ceria. Berdasarkan pengamatan peneliti di dalam kelas pada
saat melakukan penyebaran skala kepercayaan diri terlihat bahwa wa tidak banyak
berbicara bahkan saat ditanya oleh peneliti, dan hanya menjawab seadanya. Wa
juga menunjukkan perilaku menghindari teman-temannya di kelas, wa nampak
murung dan terlihat hanya mau berbicara dengan teman duduknya saja. Peneliti
juga sempat berbicara dengan wa melalui kontak chating yang peneliti dapatkan
dan peneliti menanyakan apakah terdapat masalah yang sedang dihadapi sehingga
mengganggu belajarnya sekarang. Wa bercerita bahwa dia menutupi hubungan
dengan pacarnya dari guru dan teman-temannya dan hal itu yang sedang
mengganggu dirinya. Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa wa belum

memiliki rasa tanggungjawab yang baik karena aturan yang berlaku di sekolah



tidak memperbolehkan dan bahkan melarang siswanya untuk berpacaran. Selain
itu wa juga menunjukkan sikap tidak rasional karena lebih memilih
mempertahankan menutupi hubungannya dengan pacar dan menghindar untuk
berteman dengan yang lain padahal hal tersebut yang disampaikan wa telah
mengganggu dirinya di sekolah. Maka didapatkan data awal yang menunjukkan
sikap gejala kepercayaan diri rendah pada wa yaitu tidak memiliki aspek
bertanggungjawab dan berpikir rasional. Selain itu juga tidak menutup
kemungkinan adanya aspek lain yang menyebabkan kepercayaan diri rendah dan
akan diperdalam saat proses treatment.

Siswa kedua yaitu peneliti berikan inisial AG untuk menjaga kerahasiaan
identitas siswa. Pemilihan ag sebagai konseli adalah berdasarkan data hasil
penyebaran skala kepercayaan diri bahwa ag termasuk kedalam 5 siswa yang
memiliki nilai paling rendah di antara keseluruhan siswa di kelas VIII. Perilaku
yang ditunjukkan oleh ag tidak jauh berbeda dengan siswa pertama (wa) yaitu
tidak mau bersosialisasi dengan teman-teman di sekolah bahkan waktu istirahat
juga ag hampir tidak pernah mau keluar kelas untuk bermain dan hanya sesekali
saja keluar kelas untuk ke toilet atau jajan di koperasi sebentar dan dibawa
kembali ke kelas, diketahui bahwa koperasi cenderung sepi sedangkan kantin
sekolah sangat ramai siswa. Sedangkan data dari guru bimbingan dan konseling
dijelaskan bahwa ag memiliki permasalahan dengan orang tuanya yang bercerai
dan ag malu terhadap kondisi keluarganya tersebut sehingga tidak mau
bersosialisasi dengan teman di sekolah. Berdasarkan data tersebut terlihat bahwa

ag tidak memiliki sikap objektif dan tidak berpikir realistis tentang pandangan



teman-temannya terhadap kondisi diri dan keluarganya. Dengan tidak adanya
sikap objektif dan rasional sebagai dua aspek kepercayaan diri ini menyebabkan
kepercayaan diri siswa ag menjadi rendah. Namun begitu dengan data awal ini
tidak menutup kemungkinan terdapat permasalahan pada aspek-aspek lain yang
juga menyebabkan kepercayaan diri ag menjadi rendah.

Siswa ketiga yaitu peneliti beri inisial DV untuk menjaga kerahasiaan
identitas siswa. Alasan peneliti memilih dv sebagai konseli berdasarkan data hasil
penyebaran skala kepercayaan diri bahwa dv termasuk kedalam 5 siswa yang
memiliki nilai paling rendah di antara keseluruhan siswa di kelas VIII. Selain itu
diketahui bahwa presensi kehadiran dv di sekolah cukup rendah. Terdapat pula
keluhan dari guru bimbingan dan konseling yang juga merasakan adanya
permasalahan yang sedang dihadapi dv namun belum tahu pasti karena siswa
tersebut sangat tertutup kepada guru maupun teman-temannya. Beberapa dv kali
dipanggil ke ruang BK namun dv menolak untuk menceritakan masalahnya
dengan guru. Hasil pencarian informasi kepada teman-teman dv juga tidak ada
yang merasa akrab dengan dv sehingga menyulitkan guru. Sikap dv saat proses
belajar di kelas memang hanya diam dan tidak pernah berani untuk berbicara saat
ditanya oleh guru ataupun saat diminta kedepan kelas untuk mengerjakan soal.
Peneliti mendapatkan kontak chating dv dari teman sekelasnya karena pada saat
pencarian data awal, dv tidak pernah masuk sekolah dan peneliti menanyakan
beberapa informasi pendukung tentang kepercayaan dirinya. DV bercerita bahwa
ada masalah yang tidak bisa dia ceritakan karena takut jika diketahui guru. Dv

juga tidak mau berangkat sekolah karena takut masalahnya diketahui oleh guru



dan teman-temannya. Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa dv tidak
percaya diri untuk berangkat sekolah karena ketakutan akan masalahnya yang
mungkin diketahui orang lain terutama guru, namun di lain sisi dv tertekan karena
memendam permasalahannya sendiri dan tidak dapat bercerita kepada siapapun.
Maka terlihat bahwa dv memiliki sikap pesimis pada dirinya dengan perilaku
menghindari hadir di sekolah karena takut pada guru dan teman-temannya. Selain
itu dv tidak objektif dan tidak bertanggungjawab terhadap masalah yang harus
dihadapinya, serta tidak berpikir rasional dalam memecahkan masalah.
Berdasarkan keempat aspek tersebut yaitu optimis, objektif, bertanggungjawab,
dan rasional, menunjukkan bahwa dv memiliki kepercayaan diri yang rendah.
Siswa keempat vyaitu peneliti beri inisial MARD untuk menjaga
kerahasiaan identitas siswa. Alasan peneliti melakukan pemilihan konseli tersebut
berdasarkan data hasil penyebaran skala kepercayaan diri bahwa siswa tersebut
termasuk kedalam 5 siswa yang memiliki nilai paling rendah di antara
keseluruhan siswa di kelas VIII. Berdasarkan penjelasan dari guru bimbingan dan
konseling bahwa siswa tersebut memiliki permasalahan dalam berkomunikasi
baik dengan guru maupun dengan teman sebayanya, perilaku di kelas siswa
tersebut tidak pernah bisa menjawab pertanyaan dari guru karena kesusahan
dalam berbicara dan tidak berani saat diminta guru maju ke depan kelas. Beberapa
kali juga siswa tersebut menangin di kelas karena diminta maju ke depan, dan
pernah juga menangis karena merasa diejek oleh temannya yang ingin bergurau.
Kondisi di kelas yang peneliti lihat bahwa kelas 8F merupakan kelas paling ramai

diantara yang lain, namun siswa mard terlihat hanya diam seperti anak yang



ketakutan dan tidak seperti siswa lain siswa lain yang ramai bergurau. Kemudian
saat peneliti berbicara langsung dengan mard memang terlihat bahwa siswa
tersebut sangat susah untuk diajak berbicara karena seperti malu dan susah
menjawab pertanyaan orang yang berbincang dengannya. Berdasarkan gejala
perilaku tersebut menunjukkan bahwa mard tidak memiliki aspek yakin terhadap
kemampuan dirinya sehingga menjadi malu untuk berbicara, tidak optimis, tidak
bertanggungjawab pada saat proses belajar mengajar, dan tidak berpikir rasional
serta tidak optimis dalam menghadapi masalah karena lebih memililih menangis
untuk melindungi diri saat tidak bisa menghadapi masalah.

Siswa kelima peneliti berikan inisial PAW untuk menjaga kerahasiaan
identitas siswa. Alasan peneliti melakukan pemilihan konseli tersebut berdasarkan
data hasil penyebaran skala kepercayaan diri bahwa siswa tersebut termasuk
kedalam 5 siswa yang memiliki nilai paling rendah di antara keseluruhan siswa di
kelas VIII. Ketidak percayaan diri paw sangat terlihat dari cara bicaranya yang
sangat pemalu. Walaupun teman paw cukup banyak dan dia sering berkumpul
dengan teman-temannya di sekolah, namun dia hanya diam saja saat berkumpul
dengan temannya tersebut. Berdasarkan penjelasan dari guru bimbingan dan
konseling menunjukkan bahwa siswa paw merupakan anak yang manja karena
memang memiliki orang tua yang cukup beradanamun menjadi sangat tergantung
dalam melakukan tugas yang diberikan kepadanya. Guru BK juga menjelaskan
bahwa paw merupakan anak yang cukup banyak teman namun memang dia sangat
pemalu karena kondisi fisiknya yang kurus. Kondisi fisik paw ini juga yang

biasanya menjadi ejekan saat berkumpul dan bergurau dengan teman-temannya di



kelas. Berdasarkan data tersebut dapat ditafsirkan bahwa paw memiliki
kepercayaan diri rendah karena tidak yakin terhadap dirinya sendiri dalam
berbicara, dan tidak yakin terhadap kondisi fisiknya sehingga paw berpikir tidak
rasional dengan menganggap orang lain selalu melihat dirinya dari kondisi fisik
saja. Selain itu konseli juga tidak memiliki sikap bertanggungjawab karena
terbiasa manja dan bergantung pada orang lain. Berdasarkan data awal ini akan
digali lebih dalam saat proses treatment melalui konseling individu.

Guru BK juga menjelaskan bahwa siswa yang kurang percaya diri dapat
terlihat dari perilakunya di sekolah. Siswa yang kurang percaya diri tidak mau
untuk bersosialisasi dengan banyak teman dan juga guru karena masih merasa
takut dan tidak dapat berkomunikasi dengan baik saat ditanya guru. Permasalahan
kepercayaan diri muncul secara kuat pada beberapa siswa yang memiliki
kekurangan fisik seperti gigi menghitam, gigi rontok, kurus maupun gendut
sehingga menjadi sangat pemalu. Sikap kurang percaya diri ini juga muncul
karena faktor dari luar yaitu pengaruh teman-teman sebayanya sehingga
menyebabkan siswa tidak bertanggungjawab terhadap tata tertib berseragam demi
terlihat baik di mata teman-temannya seperti mengubah seragam menjadi celana
pensil, disobek, dan baju dikeluarkan.

Widjaja (2016) menyatakan ada beberapa faktor yang mempengaruhi
tingkat kepercayaan diri seseorang, yakni faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal antara lain konsep diri, harga diri, kondisi fisik, dan pengalaman
hidup. Sedangkan faktor eksternal antara lain pendidikan, pekerjaan, dan

lingkungan. Permasalahan kepercayaan diri pada siswa perlu segera diatasi,
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karena berdampak buruk pada siswa. Kurangnya kepercayaan diri pada siswa
akan menghambat tugas perkembangan siswa yaitu pencapaian peran sosial dan
sangat berpengaruh terhadap tugas perkembangan pribadi siswa. Masalah kurang
percaya diri juga akan menghambat proses belajar siswa.

Salah satu pendekatan afektif yang dipandang tepat untuk meningkatkan
kepercayaan diri adalah konseling Gestalt. Alasan pemilihan pendekatan
konseling Gestalt untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam bukunya
Eford, (2016:127) dijelaskan bahwa pendekatan gestalt dapat membantu individu
untuk mengekspresikan kebingungannya. Dijelaskan juga bahwa pendekatan ini
cocok digunakan untuk masalah interpersonal dan intrapersonal.

Individu yang kurang percaya diri merupakan individu yang bermasalah
menurut pandangan Gestalt yaitu dalam hubungan intrapersonal. Dikarenakan
menurut Thompson dalam Komalasari, Wahyuni, & Karsih (2014:292) individu
yang bermasalah menurut pandangan gestalt adalah individu yang cenderung
untuk bingung dan tidak dapat berkata-kata (speechless) atau disebut polaritas.
Berbanding terbalik dengan pendapat Hakim (2005:5) ciri-ciri individu yang
percaya diri adalah mampu menetralisir ketegangan yang muncul di dalam
berbagai situasi. Gestalt juga memandang bahwa individu yang kurang kontak
dengan lingkungan, dan cenderung mencampurkan nilai-nilai antara dirinya
dengan lingkungan sebagai bentuk individu bermasalah. Sedangkan menurut
Ghufron dan Risnawati (2014:35) orang yang memiliki kepercayaan diri tinggi

akan mampu bergaul secara fleksibel.
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Kemudian Lauster dalam Ghufron & Risnawati (2014:36) individu yang
percaya diri adalah individu yang memiliki sikap bertanggungjawab untuk
menanggung segala sesuatu yang telah menjadi konsekuensinya. Hal tersebut
sejalan dengan pendekatan Gestalt bahwa individu memiliki kesanggupan
memikul tanggungjawab pribadi dan hidup sepenuhnya sebagai pribadi yang
terpadu (Corey, 2013:118).

Oleh karena itu peneliti menggunakan pendekatan Konseling Gestalt
dalam membantu mengatasi permasalahan tingkat kepercayaan diri yang rendah
pada siswa,. Sesuai dengan makna Gestalt yakni satu kesatuan yang menyeluruh
dan terstruktur, maka klien diajarkan untuk memandang secara sadar suatu
permasalahan secara keseluruhan dan terstruktur. Menurut Corey (2014:117)
tugas utama pendekatan gestalt adalah membantu klien sadar atas keberadaannya
di sini dan sekarang. Klien tidak terpaku pada kondisinya di masa lalu dan tidak
takut akan kondisinya di masa depan. Menurut konseling Gestalt, perilaku yang
normal dan sehat terjadi apabila individu bertindak dan bereaksi sebagai
organisme yang total, yaitu memiliki kesadaran pada pemikiran, perasaan, dan
tindakan pada masa sekarang (Komalasari, Wahyuni, & Karsih, 2014).

Konseling Gestalt merangsang klien untuk mengembangkan kesadaran
penuh, memahami pengalaman-pengalaman yang muncul setiap waktu di medan
eksperimen klien (Safaria, 2005:29). Palmer (2011:152) menjelaskan bahwa
tujuan terapi Gestalt adalah menumbuhkan kesadaran dan metodologi primernya
adalah kesadaran, di mana seseorang bebas untuk memilih dan bertanggungjawab.

Langkah untuk mencapai kesadaran itu diantaranya adalah dengan merespon,
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dengan pandangan di sini dan sekarang tanpa mengelakkan apa yang
menyumbang (masa lalu dan sekarang), kemudian klien bisa bertanggungjawab
melakukan hal-hal secara berbeda.

Agar memperlancar Konseling Gestalt ada beberapa teknik yang dapat
digunakan, salah satunya adalah teknik empty chair atau kursi kosong. Joyce &
Sill (dalam Safaria, 2005:115) menjelaskan bahwa teknik empty chair digunakan
sebagai cara memperkuat apa yang di pinggir kesadaran klien, mengeksplorasi
polaritas, proyeksi-proyeksi, dan introyeksi di dalam diri klien dan memiliki
kembali kualitas-kualitas diri yang selama ini terasing. Teknik ini biasanya
digunakan untuk membantu klien dalam memecahkan konflik-konflik
interpersonal, seperti kemarahan pada seseorang, merasa diperlakukan tidak adil,
dan sebagainya. Penjelasan tersebut menjadi alasan peneliti untuk menggunakan
pendekatan Gestalt dengan teknik kursi kosong atau empty chair.

Penelitian yang berkaitan dengan efektifitas konseling Gestalt dengan
teknik kursi kosong untuk meningkatkan rasa percaya diri pernah dilakukan oleh
beberapa peneliti. Penelitian tentang konseling Gestalt teknik kursi kosong yang
dilakukan oleh Dyastuti (2012), bahwa konseling dengan metode tersebut mampu
mengubah sikap seorang anak didik. Konseling Gestalt dengan menggunakan
teknik empty chair membantu klien untuk berfikir secara utuh dan menyeluruh
terhadap suatu masalah. Melalui berperan sebagai top dog maupun under dog,
klien dapat mengungkapkan segala emosi yang ingin ditunjukkan, sehingga untuk

selanjutnya klien dapat mengendalikan dan mengontrol sikapnya.
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Penelitian Saadati, Shoaee, Pouryan, Alkasir & Lashani (2014) juga
menyatakan hal yang sama bahwa konseling Gestalt mampu secara signifikan
mengubah rasa kesepian seseorang yang bekerja sebagai pengasuh Alzheimer
dengan cara menambah rasa percaya diri pengasuh tersebut.

Supriadi, dkk. (2014) dalam penelitiannya menyatakan bahwa konseling
Gestalt dengan teknik kursi kosong dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa.
Siswa sudah tidak ragu, cemas ataupun takut lagi dalam bertanya ataupun
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. Siswa menunjukkan bahwa
memiliki sikap rasa percaya diri yang baik dengan mampu menjalankan
kewajibannya. Menurut Andini, Suarni & Putri (2014) menyatakan dengan terapi
Gestalt mengandung makna bahwa konseli haruslah dapat berubah dari
ketergantungan terhadap lingkungan atau orang lain menjadi percaya diri, dapat
berbuat lebih banyak untuk meningkatkan kebermaknaan hidupnya.

Penelitian Suryaman (2017) menyatakan bahwa asumsi dasar konseling
Gestalt adalah bahwa individu-individu mampu menangani sendiri masalah-
masalah hidupnya secara efektif. Dengan adanya kemampuan untuk hidup secara
mandiri tanpa bergantung pada orang lain, maka individu akan termotivasi untuk
meningkatkan kepercayaan dirinya. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Gicheru
(2012) untuk meningkatkan kepercayaan diri narapidana di penjara Kenya.
Penelitian ini menyatakan dengan metode konseling Gestalt mampu
meningkatkan kepercayaan diri narapidana dan mampu memulihkan kesadaran

diri klien.
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Berdasarkan uraian teori dan penelitian di atas maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian tentang “Keefektifan Pendekatan Konseling Gestalt dengan
Teknik Empty Chair untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa di Kelas VIII

di MTs NU Ungaran”.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dirumuskan
permasalahan utama yaitu bagaimana efektifitas pendekatan konseling Gestalt
menggunakan teknik empty chair dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa.

Rumusan masalah tersebut selanjutnya dijabarkan dalam pertanyaan yang
lebih spesifik sebagai berikut :

1. Seberapa tinggi tingkat kepercayaan diri siswa di kelas VIII MTs NU
Ungaran sebelum mendapatkan layanan konseling Gestalt dengan teknik
empty chair?

2. Seberapa tinggi tingkat kepercayaan diri siswa di kelas VIII MTs NU
Ungaran setelah mendapatkan layanan konseling Gestalt dengan teknik
empty chair?

3. Apakah pendekatan konseling Gestalt melalui teknik empty chair efektif
untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa di kelas VIII MTs NU

Ungaran?
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1.3.  Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan
utama penelitian yaitu untuk mengetahui efektifitas pendekatan konseling Gestalt
menggunakan teknik empty chair untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa.

Tujuan penelitian tersebut selanjutnya dijabarkan dalam pernyataan yang
lebih spesifik sebagai berikut :

1. Mengetahui tingkat kepercayaan diri siswa di kelas VIII MTs NU Ungaran
sebelum mendapatkan layanan konseling Gestalt dengan teknik empty
chair.

2. Mengetahui tingkat kepercayaan diri siswa di kelas VIII MTs NU Ungaran
setelah mendapatkan layanan konseling Gestalt dengan teknik empty
chair.

3. Menguji dan menganalisis efektifitas pendekatan konseling Gestalt
melalui teknik empty chair untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa di

kelas VIII MTs NU Ungaran.

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang

bermanfaat berupa:

1.4.1 Manfaat Teoritis
Memperkaya kajian tentang efektifitas pendekatan Gestalt menggunakan

teknik empty chair untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa yang nantinya
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dapat dijadikan pedoman dalam penelitian selanjutnya atau penelitian yang akan

datang.

1.4.2 Manfaat Praktis

Terdapat beberapa manfaat praktis dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

1. Bagi guru Bimbingan dan Konseling
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan acuan, atau
pertimbangan kepada guru Bimbingan dan Konseling (BK) mengenai
perlunya penggunaan teknik empty chair dalan konseling Gestalt untuk
meningkatkan kepercayaan diri siswa.

2. Bagi Peneliti Lainnya
Bagi peneliti lain yang ingin mengadakan penelitian dengan masalah yang
sejenis, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah satu bahan acuan
penelitian untuk dapat dikembangkan dengan strategi pendekatan yang lain di

dalam ranah konseling.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

Bab ini menjelaskan teori yang digunakan untuk landasan kerja penelitian,
meliputi: (1) penelitian terdahulu; (2) kepercayaan diri; (3) pendekatan konseling

Gestalt; (4) kerangka berpikir dan (5) hipotesis.

2.1. Penelitian Terdahulu

Supriadi, Suarni, dan Arum (2014) melakukan suatu penelitian terhadap
siswa yang memiliki kepercayaan diri rendah. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa konseling Gestalt teknik kursi kosong dapat meningkatkan
rasa percaya diri siswa. Penelitian tersebut menggunakan jenis penelitian
kuantitatif eksperimen, dengan desain penelitian post test only control group
design. Oleh karena itu penulis melakukan penelitian dengan variabel yang sama
namun terdapat perbedaan pada desain penelitiannya yaitu one group-pre test and
post test design.

Penelitian yang dilakukan oleh Sugiartawan, Sedanayasa, dan Antari
(2014) terhadap siswa keas XI SMA N 1 Sawan menunjukkan hasil bahwa
konseling analisis transaksional dengan teknik kursi kosong efektif untuk
meningkatkan kemandirian dalam mengambil keputusan siswa. Penulis
menjadikan penelitian tersebut sebagai acuan karena teori kemandirian merupakan
aspek dari kepercayaan diri dan juga Gestalt bahwa individu seharusnya
bertanggungjawab terhadap dirinya sendiri dan tidak tergantung pada orang lain,

kemandirian ini terbukti dapat ditingkatkan melalui teknik kursi kosong.

17
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Suryaman (2017) melakukan penelitian terhadap siswa kelas X SMA
Negeri 3 Bantul. Penelitian tersebut menunjukan bahwa teknik kursi kosong
secara signifikan bisa meningkatkan komunikasi verbal siswa yang pada awalnya
siswa tersebut kurang percaya diri untuk berkomunikasi dengan guru atau di
dalam kelas. Komunikasi verbal termasuk pada kemampuan interpersonal yang
merupakan bagian dari kepercayaan diri sehingga penelitian memperkuat
penelitian bahwa teknik kursi kosong terbukti secara efektif dapat meningkatkan
kemampuan interpersonal dan juga kepercayaan diri.

Andini, Suarni, dan Putri (2014) melakukan suatu penelitian dengan hasil
yang menunnjukkan adanya pengaruh yang signifikan dalam penggunaan teori
Gestalt dengan teknik pembalikan untuk meningkatkan rasa percaya diri siswa
melalui konseling kelompok. Melalui penelitian terdahulu tersebut telah terbukti
bahwa pendekatan Gestalt secara efektif dapat meningkatkan kepercayaan diri
siswa. Penulis melanjutkan penelitian ini dengan perbedaan treatmen
menggunakan teknik empty chair yang pada penelitian sebelumnya menggunakan
teknik pembalikan.

Dyastuti (2012) dalam penelitiannya yang dilakukan terhadap 2 orang
siswa pelaku bullying yang bersikap agresif. Penelitian tersebut menujukkan hasil
bahwa konseling Gestalt dengan metode empty chair tersebut mampu mengubah
sikap seorang anak didik. Poin penting dalam penelitian tersebut bahwa variabel
sikap agresif pelaku bullying merupakan bentuk dari pada salah satu polaritas
dalam konseling Gestalt yaitu top dog. Perbedaan treatmen pada penelitian yang

dilakukan penulis adalah pada fokus treatmen lebih kepada bagian under dog,
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karena kepercayaan rendah berbanding terbalik dengan sikap agresif seperti pada
penelitian terdahulu.

Penelitian Saadati, dkk. (2014) terhadap 50 orang pengasuh Alzheimer
menghasilkan hal yang sama bahwa konseling Gestalt mampu secara signifikan
mengubah rasa kesepian seseorang yang bekerja sebagai pengasuh Alzheimer
dengan cara menambah rasa percaya diri pengasuh tersebut. Dalam penelitian ini
terbukti bahwa pendekatan Gestalt terbukti efektif untuk meningkatkan
kepercayaan diri dan mengurangi rasa kesepian pada pengasuh alzheimer.
Berdasarkan pada penelitian tersebut penulis melakukan penelitian dengan target
berbeda yaitu pada bidang pendidikan dengan subjek yaitu siswa dan ditambahkan
teknik empty chair dalam treatmennya.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Gicheru (2012) untuk meningkatkan
kepercayaan diri narapidana di penjara Kenya. Penelitian tersebut menggunakan
jenis penelitian studi kasus. Penelitian ini menghasilkan suatu simpulan bahwa
dengan metode konseling Gestalt mampu meningkatkan kepercayaan diri
narapidana dan mampu memulihkan kesadaran diri klien. Oleh karena itu peneliti
ingin melakukan penelitian yang sama namun menggunakan jenis penelitian
eksperimen dan subjek penelitian yang berbeda yaitu siswa.

Sedangkan di negara Inggris oleh Maslove (1989) melakukan penelitian
terhadap lulusan dan mahasiswa sarjana yang terdaftar sebagai peserta konseling
di  "The University British Columbia”. Penelitian dilakukan untuk
membandingkan antara keefektifan konseling Gestalt teknik kursi kosong dengan

konseling refleksi empatik terhadap kondisi permasalahan yang belum selesai.
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hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa konseling gestal lebih
berpengaruh secara signifikan terhadap kondisi permasalahan yang belum selesai
dibanding konseling refleksi empatik. Penelitian ini sangat mendasari penulis
dalam memilih teknik empty chair dalam penelitian, karena sudah terbukti lebih
efektif dalam menyelesaikan permasalahan yang belum selesai (unfinished
busines) dibanding menggunakan teknik refleksi empatik.

Kemudian Asadnia, Azar, & Torabzadeh (2014) melakukan penelitian
terhadap 21 mahasiswa yang memiliki keluhan sakit kepala dan tingkat kualitas
tidur yang rendah. Kemudian subjek dibagi menjadi 2 kelompok secara random
untuk diberikan terapi Cognitive Behavior Therapy dan Gestalt Therapy.
Penilaian setelah terapi pada satu bulan kemudian menunjukkan peningkatan
kualitas tidur yang signifikan pada 14 subjek. Hasil dari penelitian tersebut adalah
Cognitive Behavior Therapy dan Gestalt Therapy memiliki efek dalam
peningkatan kualitas tidur mahasiswa yang juga memiliki keluhan sakit kepala.
Penelitian tersebut menjadi latar belakang penelitian penulis, karena konseling
Gestalt sudah terbukti dapat meningkatkan kualitas tidur subjek. Dimana kualitas
tidur seseorang juga dapat dipengaruhi oleh kepercayaan diri yang dimiliki
subjek.

Selanjutnya Oztirk A.G. & Yiksel M.Y. (2015) melakukan penelitian
terhadap 48 mahasiswa di Fakultas Pendidikan Universitas Marmara. Penelitian
dilakukan melalui praktik konseling kelompok terhadap empat kelompok
(percobaan 1, kontrol I, eksperimen 1l, dan kontrol Il). Hasil dari penelitian ini

menyatakan bahwa konseling kelompok melalui pendekatan gestalt efektif untuk
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meningkatkan kesadaran dan gaya pergaulan mahasiswa. Kesadaran merupakan
komponen yang dapat membentuk kepercayaan diri. Oleh karena itu sesuai
penelitian tersebut penulis memilih untuk menggunakan pendekatan gestalt untuk
meningkatkan kepercayaan diri.

Berdasar pada beberapa penelitian terdahulu di atas dapat dipahami bahwa
konseling Gestalt dengan empty chair efektif untuk meningkatkan rasa percaya
diri. Namun dari penelitian-penelitian tersebut, semuanya terdapat perbedaan baik
dari jenis layanan, teknik konseling yang digunakan, subjek penelitian, jenis dan
metode penelitian, serta desain penelitian. Berbagai penelitian tersebut yang pada
akhirnya melatarbelakangi penulis untuk mengkaji lebih dalam tentang seberapa
efektif pendekatan Gestalt dalam layanan konseling individu melalui teknik empty
chair untuk meningkatkan kepercayaan diri. Sasaran subjek penelitian adalah

siswa karena lingkup penelitian penulias adalah bidang akademik.

2.2. Kepercayaan Diri

Berikut adalah variabel kepercayaan diri yang dijelaskan: (1) pengertian
kepercayaan diri, (2) proses pembentukan kepercayaan diri, (3) ciri-ciri
kepercayaan diri, (4) aspek-aspek kepercayaan diri, (5) faktor penyebab

kurangnya kepercayaan diri, dan (5) membangun kepercayaan diri.

2.2.1. Pengertian Kepercayaan Diri
Menurut Rogers (dalam Suryabrata 2008:248) self (diri) dalam psikologi
mempunyai dua arti, yaitu sikap dan perasaan seseorang terhadap dirinya sendiri

dan suatu keseluruhan psikologis yang menguasai tingkah laku dan penyesuaian
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diri. Self menjadi faktor yang mendasar dalam pembentukan kepribadian dan
penentu perilaku diri yang meliputi segala kepercayaan, sikap, perasaan dan cita-
cita baik yang disadari ataupun tidak disadari individu pada dirinya. Menurut
Symond (dalam Suryabrata 2008:249-250) self sebagai cara-cara bagaimana
seseorang bereaksi terhadap dirinya sendiri. Self itu mengandung empat aspek,
yaitu: (1) Bagaimana orang mengamati dirinya sendiri, (2) bagaimana orang
berpikir tentang dirinya, (3) bagaimana orang menilai dirinya sendiri dan (4)
bagaimana orang berusaha dengan berbagai cara untuk menyempurnakan dan
mempertahankan diri .

Berdasarkan arti kata self yang dikemukan oleh beberapa ahli di atas, jika
dikaitkan dengan percaya diri maka definisi rasa percaya diri (self confidence)
adalah suatu keyakinan seseorang terhadap segala aspek kelebihan yang
dimilikinya dan keyakinan tersebut membuatnya merasa mampu untuk bisa
mencapai berbagai tujuan dalam hidupnya (Hakim, 2005: 6). Ghufron dan
Risnawita (2014:35) mengatakan bahwa kepercayaan diri adalah keyakinan untuk
melakukan sesuatu pada diri subjek sebagai karakteristik pribadi yang di
dalamnya terdapat keyakinan akan kemampuan diri, optimis, objektif,
bertanggungjawab, rasional dan realistis. Hal yang senada dikemukan Molloy
(2003 : 138) bahwa kepercayaan diri adalah merasa mampu, nyaman, dan puas
terhadap diri sendiri, sehingga pada akhirnya tidak perlu persetujuan dari orang
lain. Sedangkan Widjaya (2016:5) mengatakan percaya diri adalah suatu
keyakinan seseorang untuk mampu berperilaku sesuai dengan harapan atau

keinginan.
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Kepercayaan diri ternasuk sebagai permasalahan mental psikologis yang
dimiliki seseorang. Hal tersebut senada dengan pendapat yang dikemukan oleh
Thantaway (dalam Setiawan 2014:12) bahwa percaya diri merupakan kondisi
mental atau psikologis seseorang yang memberi keyakinan kuat pada dirinya
untuk berbuat. Jadi percaya diri merupakan hal yang sangat penting yang
seharusnya dimiliki oleh semua orang. Adanya rasa percaya diri seseorang akan
mampu meraih segala keinginan dalam hidupnya. Perasaan yakin akan
kemampuan yang dimiliki akan sangat mempengaruhi seseorang dalam mencapai
tujuan hidupnya. Jadi dapat dikatakan bahwa penilaian tentang diri sendiri adalah
berupa penilaian yang positif. Penilaian positif inilah yang nanti akan
menimbulkan sebuah motivasi dalam diri individu untuk lebih mau menghargai
dirinya. Kepercayaan diri adalah juga kunci motivasi diri, dan orang yang
termotivasi memiliki pengaruh dan menciptakan kesan pertama yang selalu
diingat (Taylor, 2009:7).

Berdasarkan berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
pengertian kepercayaan diri adalah suatu kondisi psikologis seseorang yang
memiliki penilaian positif terhadap dirinya sendiri dan yakin bahwa ia mampu
meraih tujuannya dalam hidup.

2.2.2. Ciri- Ciri Kepercayaan Diri

Hakim (2005:5-6) dalam bukunya yang berjudul mengatasi rasa tidak
percaya diri menyatakan bahwa orang-orang yang mempunyai rasa percaya diri
yang tinggi memiliki ciri-ciri sebagai berikut: (1) Selalu bersikap tenang dan

mampu menetralisasi ketegangan yang muncul saat mengerjakan sesuatu, (2)
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Mempunyai potensi (kecerdasan) dan kemampuan (keahlian) yang memadai, (3)
Mampu menyesuaikan diri dan berkomunikasi di berbagai situasi, (4) Memilki
kondisi mental dan fisik yang cukup menunjang penampilannya, (5) Memiliki
kemampuan bersosialisasi, (6) Selalu bereaksi positif di dalam menghadapi
berbagai masalah.

Menurut Widjaya (2016:53-55) ciri individu yang memiliki rasa percaya
diri diantaranya sebagai berikut: (1) Percaya pada kemampuan diri sendiri dan
bersikap mandiri, (2) Memiliki rasa positif terhadap diri sendiri, (3) Berani
mengungkapkan pendapat dan bertindak, (4) Bersikap tenang dan menetralisir
ketegangan dalam mengerjakan sesuatu, (5) Mampu menyesuaikan diri dan
berkomunikasi serta bersosialisasi, (6) Memiliki kondisi mental dan fisik yang
menunjang penampilan, (7) Memiliki keahlian dan keterampilan lain yang
menunjang hidup, (8) Merasa dirinya berharga.

Sedangkan Taylor (2011:20) mengemukakan ciri-ciri individu yang
memiliki kepercayaan diri sebagai berikut: (1) Merasa rileks, nyaman dan aman,
(2) Yakin kepada diri sendiri, (3) Tidak percaya bahwa orang lain selalu lebih
baik, (4) Melakukan sebaik mungkin sehingga pintu terbuka di kemudian hari, (5)
Menetapkan tujuan yang tidak terlalu tinggi sehingga bisa diraihnya, (6) Tidak
melihat adanya jurang yang lebar ketika membandingkan diri sendiri dengan
orang lain, (7) Tidak mengambil kompensasi atas rasa ketidakamanan dengan
bertindak kurang ajar dan agresif, (8) Memiliki kemampuan untuk bertindak
dengan percaya diri, sekalipun anda tidak merasa demikian, (9) Memiliki

kesadaran adanya kemungkinan gagal dan melakukan kesalahan, (10) Merasa
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nyaman dengan diri sendiri dan tidak khawatir dengan apa yang dipikirkan orang
lain, (11) Memiliki keberanian untuk mencapai apa yang diinginkan.

Angelis (2003: 61-63) menyebutkan ciri-ciri adanya kepercayaan diri
dalam tingkah laku antara lain: (1) Keyakianan atas kemampuan sendiri untuk
melakukan sesuatu, (2) Keyakianan atas kemauan untuk menindak lanjuti segala
prakarsa sendiri secara konsekuen, (3) Keyakianan atas kemampuan pribadi dalam
menanggulangi segala kendala, (4) Keyakianan atas kemampuan dalam
memperoleh bantuan.

Santrock (2003: 338) mengemukakan bahwa indikator perilaku negatif
dari individu yang tidak percaya diri antara lain : (1) Melakukan sentuhan yang
tidak sesuai atau menghindari kontak fisik, (2) Merendahkan diri sendiri secara
verbal, depresiasi diri, (3) Berbicara terlalu keras secara tiba-tiba, atau dengan
nada suara yang datar, (4) Tidak mengekspresikan pandangan atau pendapat,
terutama ketika ditanya.

Hakim (2005:8-9) menyatakan bahwa orang-orang yang tidak percaya diri
memiliki ciri-ciri sebagai berikut: (1) Mudah cemas dalam mengahadapi
persoalan dengan tingkat kesulitan tertentu, (2) Memiliki kelemahan atau
kekurangan dari segi mental, fisik, sosial, atau ekonomi, (3) Sulit menetraliasasi
timbulnya ketegangan di dalam suatu situasi, (4) Gugup dan terkadang bicara
gagap, (5) Memiliki latar belakang pendidikan keluarga kurang baik, (6) Kurang
memiliki kelebihan pada bidang tertentu dan tidak tahu bagaimana cara
mengembangkan diri untuk memiliki kelebihan tertentu, (7) Sering menyendiri

dari kelompok yang dianggapnya lebih dari dirinya, (8) Mudah putus asa, (9)



26

Cenderung tergantung pada orang lain dalam mengatasi masalah, (10) Pernah
mengalami trauma, (11) Sering bereaksi negatif dalam menghadapi masalah,
misalnya dengan menghindari tanggung jawab atau mengisolasi diri, yang
menyebabkan rasa tidak percaya diri semakin buruk.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
orang yang memiliki percaya diri yang baik adalah orang yang memiliki
keyakinan atau perasaan positif terhadap kemampuan dirinya sendiri, mampu
menetralisir ketegangan dalam suatu kondisi lingkungan tertentu dengan selalu
berpandangan optimis, mampu melaksanakan tanggungjawab dirinya secara
mandiri tanpa harus dibantu oleh orang lain, selalu memandang diri sendiri dan
orang lain sesuai dengan keadaan sebenarnya tidak hanya dari satu pihak saja, dan

selalu berfikir realistis serta tidak mengada-ada.

2.2.3. Aspek-Aspek Kepercayaan Diri

Menurut Lauster (1992) sebagaimana dikutip Ghufron & Risnawita
(2014:35-36), bahwa orang yang memiliki kepercayaan diri adalah yang
disebutkan di bawah ini:
2.2.3.1 Keyakinan kemampuan diri

Keyakinan kemampuan diri adalah sikap positif seseorang tentang dirinya.
la mampu bersungguh-sungguh pada apa yang dilakukannya. Kepercayaan atau
keyakinan pada kemampuan yang ada pada diri seseorang adalah salah satu sifat
orang yang percaya diri. Apabila orang yang percaya diri telah meyakini
kemampuan dirinya dan sanggup untuk mengembangkannya, rasa percaya diri

akan timbul bila kita melakukan kegiatan yang bisa kita lakukan. Artinya
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keyakinan dan rasa percaya diri itu timbul pada saat seseorang mengerjakan
sesuatu dengan kemampuan yang ada pada dirinya.
2.2.3.2 Optimis

Optimis adalah sikap postif yang dimiliki seseorang sehingga ia selalu
memiliki pandangan yang baik dalam menghadapi segala hal tentang diri dan
kemampuannya. Sifat optimis adalah sifat orang yang memiliki harapan positif
dalam menghadapi segala hal atau persoalan. Kebalikan dari optimis adalah
pesimis. Orang yang memiliki sifat pesimis selalu berpandangan negatif dalam
menghadapi persoalan. Seseorang yang bersifat optimis akan tetap semangat
menghadapi semua permasalahan. Jika tidak berhasil menyelesaikan suatu
permasalahan, maka dia akan mencoba lagi untuk kedua kalinya, jika gagal kedua
kalinya, akan mencoba lagi untuk ketiga kali, sampai berhasil.
2.2.3.3 Objektif

Orang yang memandang suatu masalah sesuai dengan kebenaran yang
semestinya, bukan kebenaran menurut pribadi atau pendapatnya. Sikap objektif
sikap yang lebih pasti, bisa diyakini keabsahannya, tapi bisa juga melibatkan
perkiraan dan asumsi. Dengan didukung dengan fakta/data. Sikap objektif adalah
sikap yang harus dijunjung tinggi bagi seseorang untuk berpandangan terhadap
suatu masalah.
2.2.3.4 Bertanggungjawab

Bertanggung-jawab adalah kesediaan orang untuk menanggung segala
sesuatu yang telah menjadi kosekuensi bagi dirinya. Tanggung jawab adalah

wajib, menanggung, wajib memikul beban, wajib memenuhi segala akibat yang
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timbul dari perbuatan, rela mengabdi, dan rela berkorban untuk kepentingan pihak
lain.
2.2.3.5 Rasional dan Realistis

Rasional dan realistis adalah analisis terhadap suatu masalah, hal, maupun
kejadian menggunakan pemikiran yang dapat diterima oleh akal dan sesuai
dengan kenyataan. Aspek ini juga berhubungan dengan adanya suatu sikap untuk
mampu mengutarakan sesuatu dalam diri yang ingin diungkapkan kepada orang
lain tanpa adanya paksaan atau rasa yang dapat menghambat pegungkapan
tersebut. Individu dapat berbicara di depan umum tanpa adanya rasa takut,
berbicara dengan memakai nalar dan secara fasih, dapat berbincang-bincang
dengan orang dari segala usia dan segala jenis latar belakang.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa individu yang
memiliki kepercayaan diri tinggi adalah individu yang memenuhi aspek-aspek
yang telah dipaparkan di atas. Melalui kepercayaan diri yang tinggi artinya
seseorang yakin akan kemampuan dan keterampilan yang dimilikinya, selalu
optimis dan tidak mudah putus asa dalam penghadapi permasalahan, selalu
objektif tidak memaksakan pandangan pribadi atau orang lain sehingga tidak
mudah gelisah dan gugup dalam berbagai kondisi. Bertanggungjawab pada setiap
masalah, dan merasakannya sebagai proses untuk menambah pengalaman dan
wawasan dalam meningkatkan kemampuan dan kemajuan pada dirinya. Serta
selalu berdasarkan pada pemikiran yang logis tidak percaya pada hal-hal yang

tidak masuk akal.
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2.2.4 Proses Pembentukan Kepercayaan Diri

Menurut Angelis (2003:16) rasa percaya diri lahir dari kesadaran pada diri
sendiri dan tekad untuk melakukan segala sesuatu sampai tujuan yang diinginkan
tercapai. Kepercayaan diri bersumber dari hati nurani dan keyakinan diri sendiri.
Sedangkan menurut Hakim (2005:6) bahwa terbentuknya rasa percaya diri yang
kuat terjadi melalui proses yang panjang. Pada masa perkembangan seorang
individu berjalan dengan baik maka akan terbentuklah suatu kepribadian yang
baik dan kepribadian baik inilah yang nantinya akan melahirkan suatu kelebihan
tertentu.

Ketika seseorang memiliki kelebihan dan menyadari kelebihan itu, maka
kelebihannya akan menjadi potensi yang besar untuk dimanfaatkan sehingga hal
tersebut akan melahirkan keyakinan bahwa ia akan mampu melakukan segala
sesuatu. Sebaliknya pada kelemahan yang dimiliki, ketika seseorang memahami
dan memiliki respon yang positif terhadap kelemahannya, hal tersebut tidak akan
menjadikan ia menjadi rendah diri maupun sulit beradaptasi. Sehingga agar rasa
percaya diri tetap muncul atau terbentuk dengan baik, diperlukan kesadaran atas
pengalamannya dalam menjalani kehidupan dengan mengedepankan kelebihan
yang dimiliki.

Kepercayaan diri rendah bisa terjadi melalui proses panjang yang dimulai
dari pendidikan dalam keluarga. Menurut Hakim (2005:9) awal dari proses
tersebut terjadi ketika pada masa perkembangan, seseorang memiliki kelemahan
dalam aspek kehidupan nya dalam keluarga, misalnya cacat mental atau fisik,

sosialisasi yang kurang maupun faktor ekonomi keluarga yang tidak



30

berkecukupan. Dengan adanya kekurangan atau kelemahan tersebut, seseorang
akan memiliki pandangan yang negatif atas dirinya. la akan selalu memikirkan
kekurangan nya tanpa pernah berfikir dia juga memiliki kelebihan yang tidak
dimiliki oleh orang lain. Hal tersebut mempengaruhi kehidupan sosial yang
kemudian ia jalani dengan sikap yang negatif, seperti merasa rendah diri, suka
menyendiri, lari dari tanggung jawab, mengisolasi diri dari kelompok, dan reaksi
negatif lainnya, yang justru semakin memperkuat rasa kurang percaya diri pada
seseorang.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat artikan bahwa proses
terbentuknya kepercayaan diri adalah pertama terbentuknya kepribadian sesuai
dengan tahap perkembangannya, kedua pemahaman terhadap kelebihan dan
kekurangan dirinya, ketiga melalui pengalaman-pengalaman yang telah dilaluinya
dan keempat adalah keyakinan dan tekad untuk melakukan suatu usaha agar

tujuan hidupnya tercapai.

2.2.5 Faktor Penyebab Kurangnya Kepercayaan Diri

Rasa percaya diri ditandai dengan adanya kelemahan-kelemahan yang ada
dalam diri individu dan menghambat dalam pencapaian tujuan hidup, misalnya
saja mencapai prestasi belajar. Ada beberapa kelemahan yang menjadi sumber
rasa tidak percaya diri diantaranya; kelainan fisik atau cacat, ekonomi kurang,
status sosial, kurang cantik bagi yang perempuan dan kurang cakep bagi yang
laki-laki, status dalam pernikahan, sering mengalami kegagalan, kalah dalam
persaingan, intelektual yang kurang, pendidikan yang rendah, perbedaan

lingkungan, tidak supel (tidak mudah bergaul), kurang siap dalam menghadapi
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situasi dan kondisi, mudah mengalami kecemasan, penakut, sering gugup, mutu
pendidikan yang kurang baik, sering menghindar atau pemalu, tidak bisa menarik
simpati orang lain (Hakim, 2005: 12-24).

Ghufron dan Risnawita (2011: 37-38) menyebutkan bahwa kepercayaan
diri individu juga dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu (1) Konsep diri, bahwa
hasil interaksi yang terjadi akan menghasilkan konsep diri. (2) Harga diri, konsep
diri yang positif akan membentuk harga diri yang positif pula. (3) Pengalaman,
menjadi faktor muncul dan hilangnya rasa percaya diri. (4) Pendidikan, tingkat
pendidikan sesorang akan berpengaruh terhadap tingkat kepercayaan diri
seseorang.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat simpulkan bahwa
faktor-faktor yang mampu mempengaruhi masalah kepercayaan diri seseorang
adalah lebih kepada faktor perasaan seseorang dalam memandang kondisi lahiriah
dirinya serta proses pengalaman yang pernah dilalui oleh seorang individu
tersebut. Faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri ini digunakan untuk
menganalisis penyebab seorang individu mengalami krisis atau kurangnya rasa
percaya diri, hal ini penting dalam melakukan konseling sebagai dasar untuk
melakukan assesmen dan kemudian mendapatkan diagnosa terhadap

permasalahan individu tersebut.

2.2.6 Membangun Rasa Percaya Diri
Agar seseorang dapat membangun kepercayaan diri hendaknya seseorang

mempunyai sikap positif, kesadaran, keyakinan akan kekuatan dan kemampuan
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sendiri. Sikap-sikap positif yang harus dikembangkan oleh seseorang yang ingin
membangun kepercayaan diri yang kuat.

Menurut Hakim (2005: 171-180) cara membangun kepercayaan diri yang
tinggi adalah dengan membangkitkan kemauan sekeras mungkin, membiasakan
diri untuk berani baik dalam berpendapat maupun bertindak, mengembangkan
pemikiran yang positif dan menghilangkan pemikiran negatif, selalu bersikap
madiri dan berinisiatif untuk melakukan sesuatu, tidak mudah menyerah saat
menhadapi kegagalan dan mau belajar dari kegagalan tersebut, kita harus pandai
dalam menempatkan diri dan menyesuaikan diri saat bergaul dengan orang lain.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa cara membangun
kepercayaan diri seseorang dapat dilakukan melalui sikap positif seperti
membangkitkan kemauan yang keras untuk dapat menghadapi ulangan,
membiasakan untuk memberanikan diri dalam menghadapi ulangan, berfikir
positif dan menyingkirkan pikiran negatif, membiasakan untuk berinisiatif, selalu
bersikap mandiri, mau belajar dari kegagalan, tidak mau menyerah, membangun
pendirian kuat, bersikap kritis dan objektif, pandai membaca situasi, pandai
menempatkan diri dan pandai menyesuaikan diri dan pendekatan kepada orang

lain.

2.3 Pendekatan Konseling Gestalt dengan Teknik Empty Chair

Setelah dijelaskan pengertian kepercayaan diri, berikut adalah penjelasan
tentang pendekatan Gestalt yang meliputi (1) pengertian pendekatan gestalt (2)
pengertian teknik empty chair, (3) langkah-langkah teknik empty chair, dan (4)

implementasi teknik empty chair.
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2.3.1 Pengertian Pendekatan Gestalt

Kata Gestalt berasal dari bahasa Jerman, yang dalam bahasa Indonesia
berarti “bentuk” atau “konfigurasi”, “hal”, “peristiwa”, “pola”, “totalitas”, atau
“bentuk keseluruhan. Terapi Gestalt dikembangkan oleh Federick Perls adalah
bentuk terapi yang berdasar pada pendapat bahwa individu-individu harus
menemukan jalan hidupnya sendiri dan menerima tanggungjawab pribadi jika
mereka berharap mencapai kematangan. Terapi Gestalt bekerja terutama di atas
prinsip kesadaran, dan berfokus pada “apa” dan “bagaimana” tingkah laku dan
pengalaman di sini dan sekarang dengan memadukan bagian-bagian kepribadian
yang terpecah dan tak diketahui (Corey, 2013: 118).

Terapi Gestalt menekankan pada pengalaman masa kini untuk membantu
klien menerima perbedaan-perbedaan mereka. Selain itu, Gestalt juga
menekankan pada pentingnya tanggung jawab diri. Sebagaimana yang dikatakan
olenh O“Leary (dalam Palmer 2011: 151) bahwa bertanggungjawab terhadap diri
sendiri merupakan inti dari terapi Gestalt untuk berpindah dari ketergantungan
pada orang lain menjadi mandiri. Manusia bermasalah dalam gestalt biasanya
memandang perasaan, emosi, dan masalahnya sebagai sesuatu diluar dirinya, dan
merasa tidak memiliki kendali atas kehidupannya. Namun melalui konseling
pendekatan Gestalt konseli yang pada akhirnya harus memutuskan akan
mengubabh situasi kehidupannya atau membiarkan tidak berubah.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pendekatan Gestalt

merupakan pendekatan yang mengedepankan perasaan sadar terhadap kondisi diri
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dalam bergaul pada suatu lingkungan. Pendekatan ini bertujuan untuk
memandirikan individu dari ketergantungan terhadap lingkungan tersebut.

Kemudian menurut Corey (2013: 70), hakekat manusia yang terdapat di
dalam pendekatan Gestalt sebagai sebuah pendekatan eksistensial bahwa perasaan
seorang individu tidak lebih dari pada sejumlah pengharapan orang lain, dan
menjadi keputusan akhir seorang individu ingin merubahnya atau tetap pada
dirinya yang dulu. Senada dengan pendapat Thompson dalam Komalasari dkk
(2014:291) bahwa manusia bermasalah menurut pendekatan gestalt adalah
individu yang kurang kontak dengan lingkungan, memasukkan terlalu banyak
antara nilai diri dan lingkungan, unfinished business, menolak kebutuhannya
sendiri, mengalami perpecahan antara apa yang ‘harus’ (top dog) dan apa yang
diinginkan (under dog), dan ketegangan.

Sedangkan menurut Sudrajad (2011: 52) menyebutkan tujuan utama
konseling Gestalt adalah membantu konseli agar berani menghadapi berbagai
macam tantangan maupun kenyataan yang harus dihadapi. Tujuan ini
mengandung makna bahwa konseli harus dapat berubah dari ketergantungan
terhadap lingkungan/orang lain menjadi percaya pada diri, dapat berbuat lebih
banyak untuk meningkatkan kebermaknaan hidupnya. Individu yang bermasalah
pada umumnya belum memanfaatkan potensi secara penuh, melainkan baru
memanfaatkan sebagaian dari potensinya yang dimilikinya.

Konselor adalah seorang yang memiliki keahlian dalam bidang pelayanan
konseling dan konselor merupakan tenaga professional. Menurut Perls (dalam

Corey 2013: 128) pada pelaksanaan konseling dengan pendekatan Gestalt,
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konselor membiarkan konseli menemukan sendiri potensi-potensinya yang hilang.
Selain itu konselor menyajikan situasi yang menunjang pertumbuhan dengan jalan
mengonfrontasikan konseli kepada titik tempat konseli menghadapi suatu putusan
apakah akan atau tidak akan mengembangkan potensi-potensinya.

Adapun peran konselor menurut Gudnanto (2012) dalam pendekatan teori
Gestalt ini, dijelaskan bahwa peran konselor adalah : (1) Memfokuskan pada
perasaan klien, kesadaran pada saat yang sedang berjalan, serta hambatan
terhadap kesadaran, (2) Menantang klien sehingga mereka mau memanfaatkan
indera mereka sepenuhnya dan berhubungan dengan pesan-pesan tubuh mereka,
(3) Menaruh perhatian pada bahasa tubuh klien, sebagai petunjuk non verbal, (4)
Secara halus berkonfrontasi dengan klien guna untuk menolong mereka menjadi
sadar akan akibat dari bahasa mereka.

Menurut George dan Christiani (dalam Gibson & Mitchell 2011: 227)
kerangka kerja konseling Gestalt adalah sebagai berikut: (1) Individu-individu
tersusun sepenuhnya dari bagian-bagian yang saling berkaitan. Tak satu pun dari
bagian tubuh, emosi, pikiran, sensasi dan persepsi bisa dimengerti jika terpisah
dari keseluruhan konteks pribadinya, (2) Individu-individu juga bagian dari
lingkungannya sendiri dan tidak bisa dimengerti jika terpisah darinya, (3)
Individu-individu memilih cara mereka merespons stimuli eksternal dan internal,
mereka adalah aktor bukan reaktor, (4) Individu-individu memiliki potensi untuk
menyadari sepenuhnya semua sensasi, pikiran, emosi dan persepsi, (5) Individu-
individu sanggup melakukan pilihan tertentu karena sadar betul akan dirinya,

lingkungannya dan kebutuhannya, (6) Individu-individu memiliki kapasitas untuk
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mengatur hidup mereka sendiri secara efektif, (7) Individu-individu tidak bisa
mengalami masa lalu dan masa depan. Mereka dapat mengalami hanya diri
mereka di masa kini (di sini dan sekarang), (8) Individu pada dasarnya bukan baik

atau buruk.

2.3.2. Tahap-Tahap Konseling Gestalt

Menurut Joyce & Sill dalam Safaria (2005) tahap-tahap konseling Gestalt
adalah sebagai berikut:
2.3.2.1 Tahap pertama (The Begining Phase)

Pertama, melakukan rapport. Konselor menerima klien dalam hubungan
yang hangat, intim, bersifat pribadi, penuh pemahaman dan menghindari hal-hal
yang akan mengancam klien. Kedua, membangun hubungan dialogis. Konselor
membangun hubungan yang baik dengan konseling sehingga membuat
komunikasi antara klien dan konselor berjalan dengan baik. Ketiga, assesmen
pengalaman, kepribadian dan permasalahan umum konseli. Mengumpulkan data,
pengalaman klien dan keseluruhan gambaran kepribadian klien melalui
pendekatan  fenomenologis. Keempat, = mengidentifikasi  permasalahan-
permasalahan konseli. Mengidentifikasi dan mengklarifikasi kebutuhan-
kebutuhan klien dan tema-tema masalah yang akan muncul. Kelima, membuat
prioritas permasalahan yang akan diatasi. Konselor membuat prioritas pada
masalah yang dihadapi klien dan membuat kesimpulan diagnosis pada klien.
Keenam, bekerjasama dengan konseli untuk membuat rencana  konseling.

Konselor dan klien mempertimbangkan isu-isu yang memiliki perbedaan potensial
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antara konselor dan klien yang akan mempengaruhi proses konseling. Konselor
dan Kklien bersama-sama membuat rancangan proses konseling ke depan.
2.3.2.2 Tahap Kedua (Clearing The Ground)

Pertama, assesmen terhadap pengalaman konseli secara mendalam.
Konselor menggali pengalaman dan masalah yang dialami klien secara lebih
detail dan mendalam. Kedua, mendukung ekspresi konseli dalam proses katarsis.
Konselor mendorong klien untuk menunjukkan ekspresinya lebih kuat dalam
proses Katarsis. Ketiga, memperluas pilihan-pilihan perilaku baru bagi konseli.
Konselor melakukan eksperimentasi perilaku baru pada klien dan memperluas
piliha-pilihan yang bisa diambil oleh klien.
2.3.2.3 Tahap Ketiga (The Existentian Encounter)

Pertama, implementasi teknik Empty Chair. Klien mulai dapat
menemukan  krisis-krisis yang sebelumnya telah dieksplorasi dan mulai
melakukan proses empty chair yaitu bermain peran sebagai topdog maupun
underdog. Kedua, menghadapi hal-hal yang tidak diketahui. Konselor membantu
klien membentuk kembali pola-pola hidup dalam bimbingan pemahaman baru dan
pandangan baru. Ketiga, menumbuhkan kesadaran klien. Konselor membantu
klien untuk memiliki kembali bagian pada diri klien yang sebelumnya hilang atau
bahkan tidak diakui oleh klien. Keempat, mengambil keputusan untuk berani
menghadapi ketidak pastian hidup. Klien mulai bisa mengambil keputusan dan
berani menghadapi ketidakpastian dalam hidup dan kecemasan yang kemudan
menghasilkan makna-makna baru dalam hidup klien.

2.3.2.4 Tahap Keempat (Integration)
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Pertama, membentuk rasa tanggungjawab untuk menghadapi hidup. Klien
menerima tanggungjawab untuk melanjutkan hidup. Kedua, menerima kecemasan
dan ketidakpastian. Klien mampu menghadapi ketidakpastian dalam hidup dan
kecemasan yang sebelumnya menjadi hal yang menuktkan bagi klien. Ketiga,
membangun rasa untuk melakukan kontak relasi dengan lingkungan. Klien
membangun hubungan dengan lingkungan di luar dirinya.
2.3.2.5 Tahap kelima (Ending)

Pertama, membahas kembali isu-isu yang ada. Konselor dan Kklien
membahas kembali isu-isu yang muncul dalam proses konseling. Kedua,
membuat kesimpulan terhadap keseluruhan proses konseling. Klien membuat
kesimpulan semua proses yang sudah sialami dalam proses konseling. Ketiga,
merayakan apa yang sudah tercapai dan menerima yang belum tercapai. Konselor
dan klien bersama-sama merayakan apa yang sudah klien capai melalui proses
konseling dan menerima apa saja yang belum dapat dicapai oleh klien dalam
proses konseling. Keempat, membuat antisipasi terhadap krisis kepercayaan diri di
masa depan. Konselor dan konseli bersama-sama membuat kesepakatan terhadap
apa yang akan dilakukan klien apabila krisis atau permasalahan yang baru saja
terselesaikan. Kelima, membiarkan koseli melanjutkan kehidupannya. Konselor
melepaskan intervensinya terhadap klien sehingga klien dapat melanjutkan

kembali hidupnya.

2.3.3 Pengertian Teknik Empty Chair
Terapi gestalt yang dikembangkan oleh Frederick Pearls adalah bentuk

terapi eksisitensial yang berpijak pada premis bahwa individu-individu
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menemukan jalan hidupnya sendiri dan menerima tanggung jawab pribadi jika
mereka berharap mencapai kematangan. Terapi gestalt berfokus pada apa dan
bagaimana-nya tingkah laku dan pengalaman di sini dan sekarang dengan
memadukan bagian-bagian kepribadian yang tak pernah dan tidak diketahui.
Teknik-teknik dalam konseling gestalt sangat banyak sekali diantaranya yaitu
teknik kursi kosong di mana teknik kursi kosong adalah salah satu pendekatan
gestalt yang dikembangkan oleh Frederick Fritz Pearls, teknik ini merupakan
teknik permainan peran di mana klien memerankan dirinya sendiri dan peran
orang lain atau beberapa aspek kepribadiannya sendiri yang dibayangkan duduk
atau berada di kursi kosong.

Menurut Safaria (2005), Kursi kosong merupakan salah satu teknik
permainan peran di mana konseli memerankan dirinya sendiri dan peran orang
lain atau beberapa aspek kepribadiannya sendiri yang dibayangkan duduk atau
berada di kursi kosong. Empty chair merupakan salah satu teknik konseling
Gestalt yang paling terkenal dan banyak digunakan. Teknik ini digunakan dengan
cara memperkuat apa yang ada di pinggir kesadaran klien, mengeksplorasi
polaritas, proyeksi-proyeksi, introyeksi dalam diri klien. Teknik ini menyuarakan
pengalaman klien dan sebagai satu cara memahami dan memiliki kembali kualitas
diri klien yang selama ini terasing atau disangkalnya (Joyce & Sill dalam Safaria,
2005:115)

Teknik empty chair menggunakan dua buah kursi. Konselor meminta
konseli untuk duduk di satu kursi dan berperan sebagai topdog. Kemudian

berpindah ke kursi lainnya dan menjadi underdog. Dialog dilakukan secara
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berkesinambungan pada dua peran tersebut. Dengan teknik ini, introyeksi akan
terlihat dan konseli dapat merasakan konflik yang ia rasakan secara lebih nyata.
Konflik tersebut akan dapat diselesaikan dengan penerimaan dan integrasi antara
kedua peran tersebut. Teknik ini membantu konseli untuk merasakan perasaannya
tentang konflik perasaan dengan mengalaminya secara penuh (Corey dalam
Komalasari, et al., 2014:318).

Berdasarkan pengertian yang telah diuraikan tersebut dapat diartikan
bahwa teknik empty chair merupakan teknik permainan peran di mana klien
memerankan dirinya sendiri dan peran orang lain atau beberapa aspek

kepribadiannya sendiri yang dibayangkan duduk atau berada di kursi kosong.

2.3.4 Tujuan Teknik Empty Chair

Teknik kursi kosong bertujuan untuk mengatasi konflik interpersonal dan
intrapersonal (Thomson, et.al dalam Komalasari, et.al., 2014:318). Empty chair
digunakan untuk mengeksplorasi dan memperkuat konflik antara topdog dan
underdog di dalam diri klien. Topdog atau underdog ini merupakan sebuah kiasan
untuk menggambarkan konflik internal dalam diri klien antara introyeksi dan
perlawanan terhadap introyeksi tersebut. Topdog menggambarkan “apa yang
wajib atau seharusnya dilakukan” sedangkan underdog menggambarkan
penolakan dan pemberontakan terhadap introyeksi tersebut (Joyce & Sill dalam
Safaria 2005:115-116).

Tujuan dari teknik kursi kosong menurut Corey (2013:135) yaitu (1)
membantu klien agar menemukan pusat dirinya, (2) mengentaskan klien dari

kondisinya yang tergantung pada pertimbangan orang lain ke mengatur dirinya
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sendiri, meningkatkan kesadaran individu agar klien dapat bertingkah laku sesuai
prinsi-prinsip kursi kosong, (3) semua situasi yang bermasalah yang muncul dan
selalu akan muncul dapat diatasi dengan baik. (4) mengakhiri konflik-konflik
dengan jalan memutuskan urusan-urusan yang tidak selesai yang berasal dari
masa lampau Klien. (5) sebagai alat membantu klien agar ia memperoleh
kesadaran yang lebih penuh dalam menginternalisasikan konflik yang ada pada
dirinya. (6) klien menjadi sadar akan apa yang mereka lakukan dan bagaimana
mereka melakukan itu, dan bagaimana mereka mengubah diri dan pada waktu
yang sama untuk belajar menerima dan menghargai diri mereka sendiri, (7) teknik
ini membantu klien untuk tidak mengingkari hal yang sudah ada, dan hanya
berbicara mengenai perasaan yang berkonflik, tetapi mereka dapat
menginfestasikan perasaan dan mengalami sepenuhnya, (8) klien menjadi sadar
bahwa perasaan merupakan suatu bagian yang sangat nyata dalam diri mereka,
sehingga teknik ini mendorong klien untuk tidak mengabaikan perasaannya, (9)
klien bisa bertanggung jawab atas segala konsekuensi atas apa yang ia kerjakan
setelah terapi, tanggung jawab adalah pemahaman atau kemampuan menjawab.
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat diartikan bahwa teknik ini
digunakan untuk mengekspresikan masalah yang sedang dialami dan menjadi
kebingungan bagi konseli dan memahami apa saja yang menjadi sumber masalah
tersebut. Melalui teknik empty chair, konselor mengarahkan konseli untuk bisa
mengungkapkan apa saja yang terlintas dipikirannya untuk mengekspresikan
perasaannya sehingga konseli menyadari pengalaman-pengalaman yang selama

ini tidak diakuinya.
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2.3.5 Langkah-Langkah Teknik Empty Chair

Komalasari, et al. (2014:319) menjelaskan empat langkah dalam teknik
empty chair yaitu (1) konseli mengidentifikasi orang yang menjadi sumber urusan
tak terselesaikan (unfinished business), (2) konseli merespon seperti yang ia
yakini orang tersebut akan merespon, (3) konseli melakukan dialog sampai pada
poin tercapainya resolusi untuk menyelesaikan urusan tak terselesaikan
(unfinished business), (4) konseli memahami urusan tak terselesaikan (unfinished
business) dari figure to ground dalam kesadaran konseli.

Berdasarkan langkah—langkah tersebut dapat diartikan dengan menentukan
langkah—langkah apa saja yang harus dilakukan dapat membantu konselor dalam
proses konseling, sehingga proses konseling dapat berjalan sesuai yang
diharapkan dan konseli bisa mendapatkan solusi dari permasalahan yang

dialaminya.

2.3.6 Implemetasi Teknik Empty Chair

Corey (2013:134) menjelaskan bahwa teknik empty chair membantu
konseli agar bisa berhubungan dengan perasaan atau sisi dari dirinya sendiri yang
diingkarinya. Melalui teknik empty chair ini konseli dapat mengalami secara
penuh dan mengekspresikan seluruh perasaannya yang bertentangan antara
keinginan dan keharusan. Menurut Young (dalam Erford:2016:118) terdapat enam
langkah implementasi teknik empty chair. Sebelum masuk ke langkah pertama,
konselor menyiapkan klien dengan meminta klien memikirkan tentang kutub-
kutub berlawanan (topdog dan underdog) di dalam hidupnya dan contoh spesifik

di mana klien merasakan kedua kutub tersebut.
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Langkah pertama konselor menjelaskan mengapa menggunakan teknik
empty chair, yaitu untuk menumpas resistensi apapun yang mungkin dimiliki
klien. Konselor menata dua buah kursi yang saling berhadapan untuk
mempresentasikan kedua kutub yang berlawanan dalam hidup klien. Untuk klien,
menjadi sadar akan perasaan antara kedua kutub yang berlawanan tersebut. Pada
langkah-langkah selanjutnya klien akan duduk di salah satu kursi untuk
mengekspresikan salah satu dari kutub yang berlawanan. Kemudian klien pidah
ke kursi yang lain untuk mengekspresikan sisi kutub yang lain.

Langkah kedua konselor membantu Kklien untuk memperdalam
pengalaman. Konselor meminta klien untuk memilih salah satu sisi kutub kepada
siapa klien memiliki perasaan yang paling kuat (topdog). Konselor membantu
klien untuk tetap di sini dan sekarang dengan penanyakan pertanyaan-pertanyaan
yang membantu klien ke waktu sekarang.

Langkah ketiga klien mengekspresikan sisi kutub yang paling menonjol
(underdog). Klien seharusnya mempraktekkan pengalamannya dan bukan sekedar
mendeskripsikannya, dengan tetap di sini  dan sekarang. Konselor
menginstruksikan klien untuk menggunakan gestur atau ekspresi vokal yang
berlebihan, dan dapat meminta klien untuk mengulangi beberapa frasa atau kata
beberapa kali. Selama langkah ini konselor lebih condong menggunakan
pertanyaan apa dan bagaimana, bukan pertanyaan mengapa untuk memperdalam
pengalaman klien. Konselor memerintahkan klien untuk berhenti dan berpindah

kursi begitu klien sudah mengekspresikan dirinya secara penuh.
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Langkah keempat klien duduk di kursi yang berlawanan (topdog) untuk
menanggapi ekspresi yang pertama. Konselor membantu memperdalam
pengalaman klien dengan mendorong klien untuk mengekspresikan argumen
sebaliknya. Langkah kelima konselor memerintahkan klien bertukar-tukar peran
sampai masing-masing masalah itu telah dirasakan secara keseluruhan. Langkah
ini memungkinkan ditemukannya resolusi di antara kedua sisi kutub, tetapi suatu
solusi bukan selalu merupakan hasil dari teknik ini.

Terakhir konselor dan klien memfokuskan pada membuat dan menyetujui
sebuah rencana tindakan. Konselor dapat memberikan pekerjaan rumah sebagai

cara untuk membuat klien menyelidiki kedua sisi kutub (topdog dan underdog).

2.4 Kerangka Berpikir

Kepercayaan diri merupakan modal penting bagi remaja dalam
perkembangan kepribadian dan karirnya. Hakim (2005) menyatakan bahwa di
kalangan remaja terdapat beberapa tingkah laku yang mencerminkan gejala rasa
tidak percaya diri seperti takut dalam menghadapi ulangan, menarik perhatian
dengan cara kurang wajar, tidak berani bertanya dan menyatakan pendapat, grogi
saat tampil di depan kelas, timbulnya rasa malu yang berlebihan, tumbuhnya sikap
pengecut, sering mencontek saat menghadapi tes, dan mudah cemas dalam
menghadapi beragai situasi.

Umumnya siswa yang sedang menempuh pendidikan tingkat menengah
pertama (SMP) adalah usia 13 sampai 16 tahun yang termasuk pada masa remaja.
Hurlock (2010:45) mengatakan bahwa masa remaja adalah masa yang ditandai

dengan adanya perubahan fisik dan psikologis. Beberapa faktor psikologis yang
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dianggap sebagai penyebab timbulnya masalah remaja adalah gangguan berfikir
(kognitif), gejolak emosional, proses belajar yang keliru dan relasi yang
bermasalah (Santrock, 2003). Perubahan-perubahan ini terkadang membuat
remaja menjadi merasa tidak puas dengan kondisi dirinya dan seringkali
menyebabkan mereka jatuh pada keadaan atau kondisi tidak percaya diri.

Menurut Lauster (1992) sebagaimana dikutip Ghufron & Risnawita
(2014:35-36), orang yang memiliki kepercayaan diri tinggi adalah memiliki
keyakinan kemampuan diri, optimis, objektif, bertanggungjawab, rasional dan
realistis. Sehingga dapat dikatakan bahwa individu yang memenuhi aspek-aspek
tersebut adalah individu yang memiliki tingkat kepercayaan diri tinggi, sedangkan
individu yang tidak memenuhi aspek-aspek tersebut dapat dikatakan sebagai
individu yang memiliki tingkat kepercayaan diri rendah.

Salah satu pendekatan afektif yang dipandang tepat untuk meningkatkan
kepercayaan diri adalah konseling Gestalt. Alasan pemilihan pendekatan
konseling Gestalt untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam bukunya
Eford, (2016:127) dijelaskan bahwa pendekatan gestalt dapat membantu individu
untuk mengekspresikan kebingungannya. Dijelaskan juga bahwa pendekatan ini
cocok digunakan untuk masalah interpersonal dan intra personal. Melalui
pendekatan Gestalt dapat meningkatkan kepercayaan diri dengan contoh ilustrasi
sebagai berikut: jika siswa pernah mengalami pengalaman dimarahi oleh guru
kemudian siswa tersebut tidak berani menjawab dan hanya diam, sehingga
pengalaman ini mempengaruhi kepribadian siswa di masa sekarang. Maka dengan

pendekatan Gestalt khususnya dengan teknik empty chair maka siswa tersebut
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dibantu untuk mengekspresikan permasalahan tersebut hingga ketakutan trauma
yang dialami dapat teratasi, hal ini dapat mendukung kepercayaan diri konseli
terutama kepada guru yang pada mulanya ditakuti.

Individu yang kurang percaya diri merupakan individu yang bermasalah
karena individu tersebut mengalami permasalahan intrapersonal. Selain itu
menurut Thompson dalam Komalasari, Wahyuni, & Karsih (2014:292) individu
yang bermasalah menurut pandangan gestalt adalah individu yang cenderung
untuk bingung dan tidak dapat berkata-kata (speechless) atau disebut polaritas.
Berbanding terbalik dengan pendapat Hakim (2005:5) ciri-ciri individu yang
percaya diri adalah mampu menetralisir ketegangan yang muncul di dalam
berbagai situasi.

Corey (2013) menyatakan bahawa fokus utama dalam konseling Gestalt
ialah pemisahan dalam fungsi kepribadian. Yang utama adalah pemisahan antara
topdog dan underdog. Topdog adalah perasaan marah bila sesuatu tidak sesuai
dengan nilai dan norma, autoritarian, dan mengetahui yang terbaik. Sedangkan
underdog manipulatif dengan menjadi defensif, berperan sebagai korban, defensif,
membela diri, tak berdaya, lemah dan tak berkekuasaan (Komalasari,dkk, 2014).
Rasa tidak percaya diri merupakan keyakinan negatif seseorang terhadap
kekurangan yang ada dalam dirinya sehingga ia merasa tidak mampu untuk
mencapai tujuan dalam hidupnya (Hakim, 2005). Keyakikan akan Kketidak
berdayaan inilah yang dalam konseling Gestalt disebut sebagai underdog.

Kemudian menurut Thompson dalam Komalasari dkk (2014) bahwa

Gestalt jJuga memandang bahwa individu yang kurang kontak dengan lingkungan,
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dan cenderung mencampurkan nilai-nilai antara dirinya dengan lingkungan
sebagai bentuk individu bermasalah. Berlawanan dengan orang yang percaya diri
bahwa menurut Ghufron dan Risnawati (2014:35) orang yang memiliki
kepercayaan diri tinggi akan mampu bergaul secara fleksibel.

Kemudian Lauster dalam Ghufron & Risnawati (2014:36) individu yang
percaya diri adalah individu yang memiliki sikap bertanggungjawab untuk
menanggung segala sesuatu yang telah menjadi konsekuensinya. Hal tersebut
sejalan dengan pendekatan Gestalt bahwa individu memiliki kesanggupan
memikul tanggungjawab pribadi dan hidup sepenuhnya sebagai pribadi yang
terpadu (Corey, 2013:118).

Corey (2013) menyatakan bahwa saat klien menjadi sadar, masalah-
masalah yang belum selesai dalam hidupnya akan selalu muncul sehingga dapat
diatasi pada saat terapi. Sasaran utama pendekatan Konseling Gestalt adalah
pencapaian kesadaran pada diri klien. Apabila kesadaran klien tidak tercapai,
maka Klien tidak memiliki alat untuk mengubah kepribadiannya. Terdapat
berbagai teknik yang digunakan dalam konseling Gestalt, diantaranya adalah
teknik kursi kosong (empty chair). Teknik ini bertujuan untuk mengajak konseli
merasakan secara langsung kedua sisi kepribadian. Pada teknik ini konselor
menggunakan dua kursi. Pertama konselor meminta klien untuk berperan sebagai
topdog, kemudian berpindah kursi lagi untuk berperan sebagai underdog
(Komalasari,dkk, 2014).

Berdasarkan berbagai teori di atas, alasan peneliti menggunakan konseling

Gestalt melalui teknik empty chair untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa
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adalah agar siswa dapat mengeluarkan semua ekspresi perasaannya terhadap
masalah yang selama ini dihadapi, mengeksplorasi semua perasaan yang ada
dalam pikirannya sehingga siswa dapat menyadari permasalahan yang selama ini
disangkalnya. Selain itu, teknik empty chair juga lebih menarik untuk dilakukan
karena siswa bisa memainkan peran terhadap dirinya sendiri. Memalui konseling
Gestalt dengan teknik empty chair, siswa yang memiliki kepercayaan diri rendah
dapat berperan menjadi bagian dirinya yang lain yang memiliki kekuatan,
sehingga ia menjadi sadar untuk mengubah kepribadiannya sehingga kepercayaan
diri dapat ditingkatkan.

Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah
yang penting (Sugiyono, 2014:91). Kerangka berpikir dalam penelitian ini yaitu,
jika konseling Gestalt dengan teknik empty chair dilakukan dengan baik, maka
dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa. Adapun keefektifan layanan
konseling Gestalt dengan teknik empty chair untuk meningkatkan kepercayaan

diri siswa, dapat digambarkan sebagai berikut pada gambar 2.1.
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A 4

Siswa memiliki tingkat
kepercayaan diri rendah

v

[ Treatment ] [ Kondisi Akhir
\ 4 \ 4
Diberikan perlakuan konseling Siswa memiliki tingkat
individu pendekatan gestalt kepercayaan diri tinggi
dengan teknik empty chair

- Mudah cemas dalam mengahadapi
persoalan dengan tingkat kesulitan
tertentu.

- Memiliki kelemahan atau
kekurangan dari segi mental, fisik,
sosial, atau ekonomi.

- Sulit  menetraliasasi  timbulnya
ketegangan di dalam suatu situasi.

— Gugup dan terkadang bicara gagap.

- Memiliki latar belakang pendidikan
keluarga kurang baik.

- Kurang memiliki kelebihan pada
bidang tertentu dan tidak tahu
bagaimana cara mengembangkan
diri  untuk memiliki kelebihan
tertentu.

— Sering menyendiri dari kelompok
yang dianggapnya lebih dari dirinya.

— Mudah putus asa.

— Cenderung tergantung pada orang
lain dalam mengatasi masalah.

— Pernah mengalami trauma.

— Sering bereaksi negatif dalam
menghadapi masalah.

v

Dalam hal ini konselor
melakukan beberapa tahapan
meliputi;
— Membina hubungan baik/
rapport
— Melakukan assesmen
terhadap masalah, orang
dan situasi
— Mempersiapkan konseli
untuk terapi
— Mengimplementasikan
program penanganan
(teknik empty chair)
= Monitor diri/ observasi
diri
= Evaluasi diri
= Pemberian penguatan,
penghapusan/ hukuman
— Evaluasi dan Terminasi

Setelah kepercayaan diri

ditingkatkan, cirinya sebagai berikut:

- Yakin mampu dan bersungguh-
sungguh akan apa yang akan
dilakukannya.

- Berpandangan baik dalam
menghadapi segala hal tentang diri
dan kemampuannya.

- Memandang permasalahan atau
sesuatu sesuai dengan kebenaran
yang semestinya.

- Tidak memaksakan kebenaran
pribadi atau menurut dirinya
sendiri.

— Kesediaan untuk menanggung
segala sesuatu yang telah menjadi
konsekuensinya.

— Menganalisis suatu masalah atau
kejadian dengan menggunakan
pemikiran yang dapat diterima
oleh akal dan sesuai dengan
kenyataan.

- Tidak mementingkan diri sendiri

- Senang berbagi dengan teman.

- Memiliki empati terhadap orang
lain.

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

Efektifitas Pendekatan Konseling Gestalt dengan Teknik Empty Chair untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa
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2.5 Hipotesis

Menurut Sugiyono (2013:93) hipotesis merupakan jawaban sementara
terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian
biasanya disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena
jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum
didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.
Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan
masalah penelitian, belum jawaban yang empirik.

Berdasarkan landasan teori dan kerangka pemikiran yang telah dipaparkan,
maka dapat disusun hipotesis penelitian sebagai berikut:

Ho : Pendekatan konseling Gestalt melalui teknik empty chair tidak efektif untuk
meningkatkan kepercayaan diri siswa
Ha : Pendekatan konseling Gestalt melalui teknik empty chair efektif untuk

meningkatkan kepercayaan diri siswa



BAB V
PENUTUP

Bab penutul merupakan bab terakhir dari rangkaian bagian utama dari

skripsi, yang meliputi (1) simpulan dan (2) saran.

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dan pembahasan
penelitian mengenai keefektifan pendekatan gestalt melalui teknik empty chair
untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa kelas V111 di MTs NU Ungaran, maka
dapat disimpulkan bahwa:

1. Kategori kepercayaan diri siswa sebelum diberikan konseling pendekatan
Gestalt dengan teknik Empty Chair menunjukkan kelima konseli memperoleh
nilai rata-rata berada pada kategori sedang (54.7%). Selain itu dilihat dari
kelima indikator kepercayaan diri yaitu keyakinan kemampuan diri, optimis,
dan objektif juga menunjukkan rata-rata dengan kategori sedang, sedangkan
indikator bertanggungjawab dan rasional dan realistis juga menunjukkan
menunjukkan rata-rata dengan kategori rendah. Hal ini menunjukkan bahwa
siswa memiliki penilaian yang negatif terhadap dirinya sendiri, sehingga siswa
selalu takut dalam bersikap dan memunculkan kepercayaan diri rendah.

2. Kategori kepercayaan diri siswa setelah diberikan konseling pendekatan
Gestalt melalui teknik Empty Chair rata-rata berada pada kategori tinggi
(88%). Selain itu dilihat dari kelima indikator kepercayaan diri yaitu optimis

dan objektif menunjukkan rata-rata dengan kategori sangat tinggi, sedangkan
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keyakinan kemampuan diri, bertanggungjawab, dan rasional dan realistis
menunjukkan rata-rata dengan kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa
siswa sudah memiliki kesadaran dan yakin terhadap dirinya dan optimis
terhadap masa depan. Hal tersebut menunjukkan bahwa konseli sudah dapat
menilai dirinya secara lebih positif dan memunculkan rasa percaya diri.

3. Konseling pendekatan Gestalt dengan teknik Empty Chair terbukti efektif
meningkatkan kepercayaan diri pada siswa yang dibuktikan dengan
meningkatnya nilai persentase rata-rata sebelum (pre-test) dan sesudah (post-

test) diberikannya perlakuan.

5.2 Saran

Berdasarkan simpulan yang merupakan hasil utama dari pembahasa, maka
saran yang disajikan adalah sebagai berikut:
1. Bagi guru BK atau Konselor di Sekolah
Konselor/Guru BK di sekolah, diharapkan dapat memberikan jenis layanan
BK lainnya seperti layanan secara klasikal atau bimbingan kelompok dengan
memberikan materi yang bertemakan terkait kepercayaan diri, sehingga tidak
menutup  kemungkinan siswa mampu lebih optimal lagi dalam
mengembangkan kepercayaan dirinya. Selain itu guru BK atau konselor di
sekolah diharapkan lebih intensif dalam melaksanakan layanan konseling
individu kepada siswa yang memiliki kepercayaan diri rendah dengan
menggunakan salah satu pendekatan yang dikuasai atau suatu hal yang terbaik

bagi siswa untuk mencapai kepercayaan diri, melalui kerjasama antara guru
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BK atau konselor di sekolah dengan orang tua siswa memperkuat bantuan dan
perlindungan bagi siswa.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Saran bagi peneliti selanjutnya, apabila berkenan untuk melakukan
pengembangan penelitian yang serupa perlu mempelajari keterbatasan dalam
penelitian ini. Perbaikan yang dapat dilakukan adalah tetang desain penelitian
eksperimen, peneliti sarankan untuk untuk menggunakan desain penelitian
eksperimen selain one grup pre-test post-test design, misal menggunakan grup

kontrol atau yang lainnya.
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